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INTISARI

Studi Perbandingan antara Taman Bacaan Masyarakat “Ngudi Kawruh”

dan “Guyub Rukun dalam Dimensi Literasi.

Octia Putri Pamungkas

18101040018

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbandingan antara

TBM Ngudi Kawruh dan TBM Guyub Rukun dalam dimensi literasi. Metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan

pendekatan deskriptif. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian,

uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan

triangulasi teknik. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil

dari penelitian ini dapat diketahui bahwa dari 6 (enam) dimensi literasi yang telah

disebutkan di teori menurut Panduan Gerakan Literasi Nasional, kegiatan literasi

TBM Ngudi Kawruh lebih banyak dibanding TBM Guyub Rukun. Jika TBM

Ngudi Kawruh mencukupi 6 (enam) dimensi literasi yaitu literasi baca tulis,

literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, literasi budaya

dan kewargaan, maka TBM Guyub Rukun hanya terdapat 4 (empat) dimensi

literasi yaitu yaitu literasi baca tulis, literasi sains, literasi finansial serta literasi

budaya dan kewargaan.

Kata kunci : Studi Perbandingan, Taman Bacaan Masyarakat, Literasi
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ABSTRACT

The Comparison Study between the “Ngudi Kawruh” and “Guyub Rukun”

Community Reading Centre in Literacy Dimension

Octia Putri Pamungkas

18101040018

This research is aimed to know how the comparison between the “Ngudi

Kawruh” and “Guyub Rukun” Community Reading Centre in literation dimension.

The research method used in this research is interview, observation, and

documentation. Moreover, data validity test in this research uses source

triangulation and technique triangulation. Data analysis used is Miles and

Huberman model. The results of this study show that of the 6 (six) dimensions of

literacy that have been mentioned in theory according to the National Literacy

Movement Guidelines, Ngudi Kawruh Community Reading Centre has more

literacy activities than Guyub Rukun Community Reading Centre. If Ngudi

Kawruh Community Reading Centre meets 6 (six) literacy dimensions, namely

writing and reading literation, numeracy literation, science literation, digital

literation, financial literation and cultural and citizenship literation, the Guyub

Rukun are only 4 (four) dimensions of literation, those are reading and writing

literation, science literation, financial literation, and cultural and citizenship

literation.

Keyword : Comparison Study, Community Reading Centre, Literation.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan merupakan pusat informasi dimana bahan pustaka

dikumpulkan, diolah kemudian disebarluaskan kepada pemakai. Oleh karena itu,

perpustakaan dituntut menyediakan informasi yang aktual, akurat, cepat, tepat

waktu, berkelanjutan dan mudah diakses sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

Perpustakaan merupakan lembaga atau unit kerja pada suatu lembaga yang

memiliki kegiatan menghimpun, mengolah, dan memelihara informasi, serta

melayani masyarakat yang membutuhkannya (Yusup, 2016, hlm. 16). Dari

berbagai perpustakaan yang ada di belahan dunia, IFLA membaginya menjadi

tujuh jenis perpustakaan, yakni perpustakaan nasional, perpustakaan umum,

perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, perpustakaan khusus,

perpustakaan wilayah, dan perpustakaan keliling.

Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Bab I Pasal 1,

Perpustakaan Umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat

luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis

kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi. Perpustakaan umum harus

menyediakan bahan dalam media yang tepat guna untuk mendukung proses

pembelajaran formal dan informal. Perpustakaan umum merupakan satu-satunya

jenis perpustakaan yang masih dapat dibedakan menjadi beberapa jenis.

Perpustakaan yang termasuk di dalam kategori perpustakaan umum adalah:

perpustakaan umum kabupaten/kota, perpustakaan umum tingkat kecamatan,
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perpustakaan umum desa/kelurahan, perpustakaan cabang, taman bacaan rakyat/

taman bacaan masyarakat dan perpustakaan keliling (Sutarno NS, 2006, hlm. 43).

Perpustakaan juga harus membantu pemustaka untuk memungkinkan orang untuk

belajar serta secara aktif mendukung kampanye literasi, karena literasi merupakan

kata kunci pendidikan dan pengetahuan dalam penggunaan perpustakaan dan jasa

informasi. Orang yang baru mengenal aksara membutuhkan akses bahan bacaan

yang sesuai demi mempertahankan dan mengembangkan kemampuan mereka.

Berkenaan dengan hal tersebut, Taman Bacaan Masyarakat (TBM) memainkan

peran penting karena TBM merupakan perpustakaan skala kecil yang biasanya

terdapat di lingkungan masyarakat, baik RT, RW, atau perumahan. Taman Bacaan

biasanya dikelola secara swadaya oleh masyarakat dan bersifat fleksibel.

TBM juga memiliki makna suatu lembaga yang melayani kebutuhan

masyarakat akan informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan

bacaan dan bahan pustaka lainnya (Kalida, 2015, hlm. 179). TBM adalah lembaga

pembudayaan kegemaran membaca masyarakat yang menyediakan dan

memberikan layanan di bidang bahan bacaan, berupa: buku, majalah, tabloid,

koran, komik, dan bahan multi media lain yang dilengkapi dengan ruangan untuk

membaca, diskusi, bedah buku, menulis, dan kegiatan literasi lainnya, dan

didukung oleh pengelola yang berperan sebagai motivator. TBM mempunyai

tanggung jawab, wewenang, dan hak masyarakat setempat dalam

mengembangkannya. Dalam hal ini perlu dikembangkan rasa untuk ikut memiliki,

ikut bertanggung jawab, dan ikut memelihara (Sutarno NS, 2006, hlm. 19)
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Masyarakat yang berminat untuk berkunjung ke TBM tanpa terbatas oleh

waktu dan siapa saja boleh memanfaatkannya bagi yang sudah bisa membaca

maupun belum. TBM adalah milik bersama, dari masyarakat, oleh masyarakat dan

untuk masyarakat. Meskipun demikian, keberadaan TBM seringkali mengalami

kendala dalam perkembangannya disebabkan pengelolaan TBM yang belum

optimal, antara lain seperti terbatasnya TBM, sarana dan prasarana TBM yang

belum memadai, serta kurangnya kepedulian masyarakat untuk membaca buku

karena belum tersosialisasi dengan baik.

Menurut Kalida (Kalida, 2014, hlm. 153) TBM sebagai sumber belajar

masyarakat memiliki kedudukan strategis dalam mengembangkan potensi

masyarakat. Masyarakat dapat melakukan proses pendidikan sepanjang hayat

melalui fasilitas yang disediakan dan kegiatan yang diselenggarakan. Keberadaan

sumber belajar di tengah-tengah masyarakat ini mampu mendorong dan

mempercepat terwujudnya masyarakat belajar (learning society), yakni

masyarakat yang gemar membaca, melek informasi, dan mampu meningkatkan

daya saing di era kompetitif ini.

Literasi memiliki tiga makna, pertama secara sederhana adalah

kemampuan membaca dan menulis. Kedua, literasi bermakna pengetahuan atau

keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu. Ketiga, kemampuan individu

dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hidup. Literasi juga

merupakan kemampuan dalam mengolah dan memahami informasi saat

melakukan proses membaca dan menulis. Dalam perkembangannya, definisi

literasi selalu berevolusi sesuai dengan zaman. Jika dulu definisi literasi adalah
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kemampuan membaca dan menulis. Saat ini, istilah literasi sudah mulai digunakan

dalam arti yang lebih luas. Kern (Kern, 2000, hlm. 16) mendefinisikan istilah

literasi secara komprehensif adalah penggunaan praktik-praktik situasi sosial dan

historis serta kultural dalam menciptakan dan menginterpretasikan makna melalui

teks. Literasi memerlukan setidaknya sebuah kepekaan yang tak terucap tentang

hubungan-hubungan antara konvensi-konvensi tekstual dan konteks

penggunaannya serta idealnya kemampuan untuk berefleksi secara kritis tentang

hubungan-hubungan itu. Karena peka dengan maksud atau tujuan literasi ini

bersifat dinamis, tidak statis dan dapat bervariasi di antara dan di dalam

komunitas dan kebudayaan. Literasi memerlukan serangkaian kemampuan

kognitif, pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan

pengetahuan kebudayaan.

Dalam rangka mendukung visi Presiden Republik Indonesia Tahun 2020-

2024 yaitu mewujudkan Sumber Daya Manusia Unggul untuk Indonesia Maju,

literasi menjadi faktor esensial dalam upaya membangun masyarakat

berpengetahuan, inovatif, kreatif dan berkarakter. Literasi yang kuat mampu

mendorong manusia pada kegiatan produktif yang memberi manfaat sosial,

ekonomi, dan kesejahteraan. Kota Yogyakarta merupakan daerah pergerakan

literasi yang cukup maju karena Yogyakarta sebagai kota pelajar yang

membangkitkan gairah masyarakat untuk berpartisipasi dalam memajukan

pendidikan literasi segala umur. Salah satu penggerak literasi di tengah-tengah

masyarakat adalah TBM (Amelia, 2020). TBM menjadi sarana atau lembaga yang

berperan penting dalam meningkatkan literasi, khususnya literasi masyarakat.
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TBM mampu mengadakan bahan literasi berupa buku bacaan dan kegiatan literasi

untuk masyarakat. Umumnya, kegiatan literasi yang dilaksanakan di TBM yaitu

menulis, membaca buku, dan membuat karya seni. Untuk menguatkan eksistensi

TBM di tengah-tengah masyarakat yang mampu beradaptasi dengan

perkembangan zaman, kegiatan literasi tidak cukup hanya sekedar kegiatan

membaca dan menulis. Kreativitas dan inovasi dari para pengelola TBM atau

komunitas dalam mengembangkan kegiatan literasi menjadi sangat penting.

Ikhtiar pengembangan TBM yang disebutkan di atas tidak hanya mendapat

atensi dari tokoh atau figur populer saja, tetapi juga dari berbagai kalangan

masyarakat umum yang memiliki keprihatinan dan kepedulian. Di tingkat lokal

atau daerah, para pegiat literasi punya kesadaran berjuang mendukung program

peningkatan minat baca masyarakat melalui berbagai cara merintis perpustakaan

atau TBM hingga membuat kegiatan secara swadaya. Wilayah Kabupaten Bantul

Yogyakarta misalnya, sejumlah aktivis TBM yang sudah dikenal luas di

masyarakat Yogyakarta antara lain: Sumanto (Perpustakaan Mitra Tema Imogiri),

Saiful (TBM Luru Ilmu), Suroto (TBM Ngudi Kawruh), dan Triyanto (TBM

Guyub Rukun). Mereka tidak hanya menyediakan buku, tetapi juga berperan

sebagai aktivis penggerak yang bertujuan mendekatkan buku supaya masyarakat

lebih berdaya. Tentu sangat menarik untuk mengeksplorasi atau meneliti lebih

mendalam bagaimana kegiatan literasi yang telah dirintis para aktivis TBM

tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih dua dari sejumlah TBM yang

disebutkan di atas untuk dibandingkan yakni TBM “Ngudi Kawruh” dan “Guyub
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Rukun”. Kedua TBM tersebut sama-sama berlokasi di Kabupaten Bantul. TBM

pertama adalah TBM “Ngudi Kawruh” ini merupakan salah satu perpustakaan

atau TBM terlama di Kecamatan Piyungan. Kecamatan Piyungan merupakan

kecamatan yang terdiri dari tiga desa yaitu Desa Sitimulyo, Srimartani, dan

Srimulyo. Dari ketiga desa tersebut, desa Srimulyo merupakan desa yang tidak

memiliki perpustakaan. TBM Ngudi Kawruh ini pernah mewakili Kalurahan

Srimulyo untuk mengikuti lomba perpustakaan desa yang diselenggarakan oleh

Provinsi dan hasilnya mendapatkan Juara I pada tahun 2011. TBM Ngudi Kawruh

juga pernah mendapat penghargaan yakni Juara I Perpustakaan Komunitas tahun

2014 serta Juara III Lomba Bakti Pustaka tingkat provinsi pada tahun 2017. TBM

ini pada mulanya dirintis oleh beberapa para pemuda yang merasakan akan

keprihatinan dan kepeduliannya terhadap pendidikan bagi anak-anak yang

kekurangan bacaan terutama anak-anak SD dan anak-anak yang belum sekolah.

Keprihatinan para pemuda desa dan masyarakat sekitar yang peduli terhadap

antusias anak-anak berkeinginan untuk mewujudkan Tempat Belajar Masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ketua Rumah

Baca Ngudi Kawruh yaitu Bapak Suroto, pada tanggal 04 April 2022 pukul 09.00

WIB, dapat diketahui bahwa TBM Ngudi Kawruh merupakan jenis TBM yang

mempunyai beberapa kegiatan literasi, salah satunya di bidang literasi baca tulis.

Adapun program mengenai literasi baca tulis yaitu Bimbingan belajar, Les

Calistung yang diperuntukkan bagi siswa kelas 1 SD maupun pra SD yang akan

memasuki jenjang SD dan bina baca Al Qur’an. TBM Ngudi Kawruh juga

melakukan kerjasama dengan perpustakaan sekolah mengenai pengelolaan
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perpustakaan di tingkat sekolah yaitu SMP N 1 Piyungan dalam bidang

perpustakaan, selain itu TBM Ngudi Kawruh juga bekerjasama dengan

perpustakaan Masjid. Tujuan kerjasama tersebut adalah saling memberi

keuntungan dan saling tukar informasi dalam bentuk koleksi dan saling tukar

pengalaman dan membantu terutama dalam bidang literasi. Pada tanggal 28

Oktober 2017, Studio Pertunjukkan Sastra (SPS) bekerjasama dengan Dinas

Kebudayaan DIY dan TBM Ngudi Kawruh dalam pergelaran “Hari Bersastra

Yogya” dan sambang desa. Penyelenggaraan acara akan dibedah menjadi

sejumlah kegiatan yang menarik. Seperti sarasehan dan pelatihan sastra jawa,

pementasan sastra jawa, hingga pementasan dolanan anak tradisional dan tembang

dolanan lokal.

Sedangkan TBM Guyub Rukun merupakan salah satu TBM di Yogyakarta

yang sampai saat ini masih berdiri, aktif, dan bermanfaat untuk masyarakat di

Dusun Jambon RT.29, Argosari, Sedayu, Bantul. Sebuah desa di wilayah barat

Yogyakarta yang berbatasan dengan wilayah Purworejo. Desa yang masih asri

dan ramah yang masih memegang teguh warisan budaya lokal akan tetapi tidak

ketinggalan jaman dibuktikan dengan pemuda-pemudanya yang kreatif dan peduli

akan kearifan lokal di desanya. TBM yang dibuat untuk membuat TBM semakin

meriah akan tetapi sekali lagi tanpa mengeluarkan biaya yang banyak. Hal ini

membuat TBM semakin semarak dan nyaman sebagai tempat berkegiatan. TBM

Guyub Rukun juga memiliki ciri khas yaitu taman baca yang berbentuk teras

(teras rumah), rak berasal dari bambu, dan kegiatan yang berorientasi kepada

masyarakat. Selain itu, tim sosial media selalu update kegiatan dan sarana yang
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ada di Guyub Rukun agar bisa diketahui oleh masyarakat. TBM Guyub Rukun

juga menjalin kerjasama dengan Tribun Jogja, Kedaulatan Rakyat, sedangkan

media elektronik dengan radio ngobras Best FM serta berkesempatan juga dengan

TVRI. TBM Guyub Rukun juga pernah memenangkan Juara 1 Lomba

Perpustakaan Komunitas pada tahun 2017 yang diumumkan pada acara rakor

Pengelola Perpustakaan dan Pemerhati Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan. Pada tahun 2018, TBM Guyub Rukun juga mendapat penghargaan

sebagai TBM Kreatif-Rekreatif.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh TBM ini dalam kegiatan dimensi

literasi adalah dengan mengadakan kegiatan belajar untuk anak-anak sekolah dan

didampingi oleh pengelola TBM, pengadaan bank sampah, pembuatan sablon,

pembuatan pupuk organik, dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara

pada tanggal 22 januari 2022 pukul 13.30 WIB bersama Ketua TBM Guyub

Rukun yaitu Bapak Triyanto, dapat diketahui jika TBM Guyub Rukun memiliki

kegiatan-kegiatan terkait dimensi literasi. Salah satu contoh literasi di bidang

literasi baca tulis diantaranya yaitu kegiatan sinau bebarengan yang dilakukan

bersama pemuda-pemudi untuk memfasilitasi adik-adik usia dini belajar, apabila

musim pandemi sekarang ini anak-anak melakukan kegiatan belajar secara online

sehingga dibutuhkan pendampingan oleh pemuda-pemudi pengurus TBM.

Pada tahun 2019, TBM Guyub Rukun pernah menjadi tuan rumah dalam

acara Residensi Penggiat Literasi yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan dan diikuti oleh perwakilan 20 provinsi dari seluruh Indonesia.
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TBM Guyub Rukun dianggap sejalan dengan tema Residensi Penggiat Literasi

yaitu Literasi Finansial. Ada beberapa kegiatan yag dilakukan untuk menyokong

TBM Guyub Rukun ini seperti bimbingan belajar, bank sampah, hingga sablon.

Hal tersebut nantinya yang akan dijadikan objek pengamatan para peserta

residensi yang kemudian ditulis pengalaman mereka dan dihimpun menjadi buku.

Bermacam kegiatan inovatif yang ada di TBM seperti diskusi bareng,

pembuatan sablon kaos, penanaman bibit, dan lain sebagainya dapat

meningkatkan budaya literasi. Kegiatan inovatif juga dapat dibentuk sendiri oleh

TBM demi meningkatkan literasi di masyarakat. Berdasarkan pemaparan yang

telah diuraikan di atas, sehingga saya sebagai peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “ Studi Perbandingan antara Taman Bacaan Masyarakat

“Ngudi Kawruh” dan “Guyub Rukun” dalam Dimensi Literasi “.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti akan

mengambil suatu rumusan masalah yaitu bagaimanakah perbandingan antara

TBM “Ngudi Kawruh” dan “Guyub Rukun” dalam dimensi literasi ?.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai oleh

peneliti yaitu untuk mengetahui apa saja perbandingan antara TBM “Ngudi

Kawruh” dan “Guyub Rukun” dalam dimensi literasi.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat manfaat teoritis dan manfaat praktis, yaitu :
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1. Manfaat Teoritis, penelitian ini dapat menambah sumber pengetahuan

mengenai kegiatan dimensi literasi yang ada di TBM “Ngudi Kawruh” dan

“Guyub Rukun”.

2. Manfaat Praktik, penelitian ini dapat memberikan motivasi kepada masyarakat

mengenai pentingnya literasi dan memberikan sumbangan atau bahan evaluasi

untuk kedepannya bagi tempat penelitian mengenai kegiatan terkait dimensi

literasi.

1.4 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan proposal skripsi ini disusun secara sistematis

dalam tiga bab, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini mencakup tentang latar belakang

penelitian yang merupakan sistem dasar dari pemilihan masalah, rumusan masalah

yang merupakan pijakan dalam penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Pada bab ini,

membahas tinjauan pustaka yang merupakan uraian penelitian yang pernah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan topik yang relevan. Sedangkan

landasan teori merupakan pijakan dan konsep dasar berupa teori-teori yang

mendukung penelitian ini.

BAB III METODE PENELITIAN. Pada bab ini akan dijabarkan secara jelas

diantaranya jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek
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penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, uji

keabsahan data serta teknik analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN. Pada bab ini

membahas mengenai Gambaran Umum di TBM Ngudi Kawruh dan TBM Guyub

Rukun serta pembahasan mengenai hasil analisis perbandingan literasi antara

TBM Ngudi Kawruh dan Guyub Rukun.

BAB V PENUTUP Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta

saran yang ditujukan kepada TBM Ngudi Kawruh dan TBM Guyub Rukun.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan

perbandingan antara TBM Ngudi Kawruh dan Guyub Rukun dalam peningkatan

literasi dapat disimpulkan bahwa pada 6 dimensi literasi yang telah disebutkan di

teori menurut Gerakan Literasi Nasional, kegiatan literasi TBM Ngudi Kawruh

lebih banyak dan variatif dibandingkan dengan TBM Guyub Rukun. Jika pada

TBM Ngudi Kawruh mencukupi 6 (enam) dimensi literasi yaitu literasi baca tulis,

literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, literasi budaya

dan kewargaan, maka TBM Guyub Rukun hanya terdapat 4 (empat) dimensi dari

6 (enam) dimensi literasi yaitu literasi baca tulis, literasi sains, literasi finansial

serta literasi budaya dan kewargaan.

5.2 Saran

Adapun saran-saran yang ingin disampaikan peneliti berkaitan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengelola TBM Ngudi Kawruh maupun TBM Guyub Rukun bisa

menggerakkan kembali kegiatan yang sudah lama tidak berjalan.

2. Pengelola TBM Ngudi Kawruh dan TBM Guyub Rukun dapat menambah

komunikasi dengan tokoh masyarakat agar dapat dukungan yang lebih kuat lagi.

3. TBM Guyub Rukun dapat menambah akuntabilitas literasi yang lain yang

berkaitan dengan literasi numerasi dan literasi digital.
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